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ABSTRAK

Tujuan dari peneclitian adalah untuk mengetahul fer-
tilitas di Kecamatan Jatinom menurut perbedsan sosial eko-
nomi, Variabel-variabek sosial ekonomi dibatasi pada pen-
didikan, matapencaharisn pokok, perkawinsn, kegiatan iste-
ri,den pandsngan terhadap usaha-usaha membatasl kelshiran,

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan
untuk perencanaan maupun keperluan perhitungan  perbaikan
fasilitas sosial ekonomi dan perkembangan penduduk, teru-
tama dalam hubungannya dengan fertilitas,

Hasll penelitian menunjukan bshwa hampir semua wa-
nita usias reproduktip status kawin, pernah mendengar atau
mengetahul tentang keluarga berencana, dan 89 persen me-
nyatakan setuju, dari yang setuju 4ﬂ,2.persen nenjadi ak-
septor. Bagl yang belum melaksanakan, sebagian besar me-
nyatakan akan melaksanakan, terutama pada wanita muda ya-
itu usia 15 - %4 tshun, persentase yang akzn melaksanakan
tinggi. Ditinjau dari variabel-vsriasbel sosial ekonomi
yang mempengaruhi tingkat fertilitas, dapat dikelompokkan
menjadil dua yaitu: disatu pihak terdapat variabel-variabel
yang tidak begitu nyata pengaruhnya terhadap  fertilitas,
seperti variabel pendidiksn dan matapencaharian pokok sua-
mi. Dilain pihak terdapat beberapa varisbel yang berpeng-
aruh kuat terhadap fertilitas yaitu umur perkawinan perta-
ma, lama perkawinan dan pengalaman bekerja wanita,

Akan tetapi berdasarkan rata-rata jumlah anak yang
dianggap ideal (baik) dalam satu keluarga adalsh 4,1 angka
ini lebih tinggi dsripada rata-rata jumlsh snak yang masih
hidup yang besernya 3,2. Dari keadsen ini dapat diperki-
rakan bahwa dimasa yang skan datang tingkst fertilitas a-
kan cenderung meningkst,




